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Abstrak: Prevalensi penderita DM meningkat setiap tahun di 
Indonesia. Salah satu penyebab peningkatan diabetes adalah faktor 
lingkungan. Lingkungan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
kualitas hidup penderita diabetes. Lingkungan yang baik bagi 
penderita diabetes dapat mencegah komplikasi. Suhu, cahaya, tingkat 
kebisingan, jarak rumah ke jalan raya dan kebersihan lingkungan yang 
baik akan membantu penderita diabetes mempertahankan kadar gula 
darah dalam batas normal. Sehingga dapat mencegah komplikasi. 
Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan dan pencegahan 
komplikasi DM. Metode yang digunakan adalah memberikan 
pendampingan edukasi melalui penyuluhan terkait model pengelolaan 
penyakit DM berbasis aplikasi Diabetes Environment Model (DEM) 
dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Hasil kegiatan 
menunjukkan pengukuran pre-test tentang pengetahuan pengelolaan 
lingkungan diabetes adalah 12 responden (48%) berkategori sangat 
baik dan 13 responden (52%) berkategori cukup. Setelah diberikan 
edukasi tentang Aplikasi DEM, hasil post-test meningkat yaitu 
sebanyak 22 responden (88%) dan 3 responden (12%) berkategori 
cukup baik. Setelah edukasi melalui Pengabdian kepada Masyarakat, 
pengetahuan masyarakat meningkat tentang pengelolaan lingkungan 
berbasis aplikasi DEM. 

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Model Pengelolaan, Lingkungan 
 

  Abstract: Diabetes Mellitus prevalence increase every year in 
Indonesia. One of the cause of increasing diabetes desease is 
environmental factor. Environment is a factor which influence the 
quality of life of diabetes patients. A good environment for diabetes 
patients can prevent complications. Temperature, light, noise level and 
house position to the main road will help diabetes patients maintain 
blood sugar level within normal limit. So it can prevent complications. 
The objective of Community Service activities is to increase knowledge 
about the diabetes management and prevention of DM complication. 
The method used is to provide educational assistance through 
counseling by using Diabetes Environment Model (DEM) application in 
Community Service. Based on Pre-test regarding knowledge of 
diabetes environment management were 12 respondents (48%) was 
very good category and 13 respondents (52%) was sufficient category. 
After providing education about the DEM application, the result of post 
test was increased, namely by 22 respondents (88%) and 3 
respondents (12%) were in the quite good category. Respondents 
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knowledge after received education of Diabetes Management by using 
Diabetes Environment Model (DEM) application  was increased. 

Keywords: Diabetes Mellitus, Management Model, Environment  

 
PENDAHULUAN 

Kementerian iKesehatan iRepublik iIndonesia i(Kemenkes iRI, i2021) imenyebutkan ibahwa 

iDiabetes iMellitus i(DM) imerupakan ipenyakit iyang itidak imenular idan ikronis iyang imenjadi 

isalah isatu ipenyebab ikematian itertinggi idi iIndonesia. iDi imasyarakat, iDM idikenal idengan 

inama ikencing imanis. iDM iterjadi iketika ipankreas igagal imemproduksi ihormon ipengatur 

igula idarah i(insulin) isehingga ikadar igula isudah imeningkat i(IDF, i2020). I  

Prevalensi ikasus iDM idi idunia isemakin imeningkat, iInternasional iDiabetes 

iFederation i(IDF) imelaporkan ibahwa ipada itahun 2045 diperkirakanipenderita DM mencapai 

629 ijuta orang. iNegara-negara iAsia itermasuk imayoritas ikasus iDM iyaitu imencapai i60 i% 

ikasus iDM idi iseluruh idunia iterjadi idi inegara-negara iAsia itermasuk iIndonesia. iIndonesia 

imemiliki ijumlah ikasus iDM itertinggi ikelima di idunia idengan ijumlah i19,47 ijuta ikasus i(IDF, 

i2021). I 

Angka ipenderita iDM di Indonesia meningkat isetiap itahunnya i(Awad iet ial., i2022). 

iTerdapat i8,4 ijuta ikasus iDM idi iIndonesia ipada itahun i2000, idan iWorld Health 

Organization imemperkirakan ikasus iDM iakan iterus imeningkat i2,5 ikali ilipat idalam iwaktu 

i30 itahun i(Fathurohman i& iFadhilah, i2016). Prevalensi ipenderita iDM imeningkat di Riau 

dan mengakibatkan peningkatan komplikasi DM seperti . 

Prof. Dr. Ketut Suastika sebagai Ketua Umum Perkumpulan Endokrinologi Indonesia 

(2020) mengatakan bahwa faktor lingkungan memiliki risiko lebih tinggi memicu diabetes jika 

dibandingkan faktor genetik atau keturunan. Beulens, et.al (2022) mengatakan bahwa polusi 

udara, kebisingan perumahan, walkability lingkungan sangat berkaitan dengan risiko 

terjadinya penyakit DM. Selain itu, lingkungan makanan, aspek-aspek sosial lingkungan, suhu, 

gaya hidup dapat mempengaruhi terjadinya perkembangan risiko penyakit DM. 

Upaya untuk meningkatkan kualitas hidup penderita DM dan melakukan pengontrolan 

gula darah dapat dilakukan melalui beberapa aspek, salah satunya adalah dengan 

memberikan pendampingan edukasi untuk meningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan 

dan pencegahan komplikasi DM yang dapat diperoleh dari informasi yang tersedia baik 

berasal dari pelayanan kesehatan maupun dari media elektronik. Selain itu perlu dilakukannya 

manajemen terhadap para penderita DM agar gula darah dapat tetap terkontrol. 

Media elektronik dan perkembangan teknologi yang semakin pesat banyak membantu 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai jenis perangkat elektronik dan aplikasi 
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semakin berkembang serta berkembangnya internet dan dapat digunakan dimana saja oleh 

masyarakat. Saat ini sistem perangkat mobile yang bernama android, semakin banyak 

digunakan untuk membantu dalam menyajikan informasi yang cepat dan efisien dengan 

pengaksesan internet untuk kehidupan sehari-hari. Android merupakan salah satu media 

informasi yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dari berbagai aspek 

termasuk aspek kesehatan. Oleh karena itu, dapat dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan memanfaatkan teknologi untuk peningkatan kesehatan melalui aplikasi berbasis 

android sebagai upaya pencegahan DM yang dapat dilakukan yang berpengaruh terhadap 

pengendalian kadar gula darah penderita DM. 

Fokus kegiatan pengabdian adalah dengan melakukan program pelatihan dan 

pendampingan mahasiswa untuk memberikan pelatihan kepada penderita diabetes melitus 

dan keluarga berbasis aplikasi untuk peningkatan kualitas hidup dan mengontrol gula darah 

penderita DM dan dapat membantu memberikan informasi kepada penderita DM tentang 

pengelolaan lingkungan, Diet, aktivitas fisik, dan pengecekan gula. Aplikasi ini berisi informasi-

informasi tentang pengelolaan lingkungan untuk penderita DM, fitur-fitur yang tersedia dapat 

digunakan dan diukur dengan mudah antara lain aspek sosial, ekonomi dan sosial serta 

tersedia standar lingkungan yang baik untuk kualitas hidup pendetia DM. 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan proses pembuatan aplikasi yang diberi nama 

“Diabetic Environment Model (DEM)”, lalu setelah selesai dilakukan sosialisasi kepada 

mahasiswa kukerta untuk menyamakan persepsi mengenai model pengelolaaan lingkungan 

berbasis aplikasi DEM sehingga mahasiswa kukerta bisa mendampingi untuk memberikan 

edukasi agar mudah dimengerti oleh masyarakat sekitar. Kemudian dilakukan intervensi 

penjelasan model pengelolaan penyakit DM dengan menggunakan aplikasi DEM kepada 

masyarakat Siak oleh mahasiswa kukerta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Luaran yang dihasilkan adalah aplikasi yang diberi nama Diabetes Environment Model (DEM) 

untuk memberikan manfaat dalam pengelolaan penyakit diabetes melitus, artikel ilmiah dan 

handbook. 

Distribusi frekuensi karakteristik responden pada kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik responden 
Frekuensi Persentase 

(n) 
(%) 

Usia 
  

≤ 45 tahun 
7 28 

46 – 51 tahun 
10 40 

≥ 52 tahun 
8 32 

Jenis Kelamin 
  

Laki- Laki 
0 0 

Perempuan 
25 100 

Pekerjaan 
  

Ibu Rumah Tangga 
20 80 

Wirausaha 
4 16 

Pekerjaan Lain 
1 4 

Gula Darah Sewaktu (GDS) 

<140 
17 68 

140-199 
6 24 

≥ 200 
2 8 

Tekanan Darah Sistole 

<100 mmHg 
2 8 

100-139 mmHg 
16 64 

≥ 139 mmHg 
7 28 

Total 
25 100 

 

Pembuatan aplikasi Diabetes Environment Model (DEM) untuk kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan agar masyarakat mampu mengenal faktor faktor penyebab 

peningkatan kadar gula darah, mengetahui cara-cara dalam mengontrol kadar gula darah 

dalam mengelola penyakit diabetes melitus, membantu pasien DM untuk merubah gaya hidup 

dengan lebih mudah dan nyaman sehingga dapat membentuk pola kebiasaan hidup sehat 

serta mengontrol gula darah sehingga diharapkan dapat mencegah komplikasi diabetes. 

Berikut adalah tampilan-tampilan yang terdapat di dalam aplikasi DEM. 
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Tabel 2 Tampilan-tampilan pada Aplikasi DEM 

Tampilan Penjelasan 

 

 

Tampilan awal saat membuka aplikasi 

“DEM” 

 

 

 

 

Tampilan data demografi yang diisi sebelum 

lanjut ke menu utama 
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Tampilan menu utama yang terdapat di 

aplikasi DEM 

 

 

Tampilan sub menu pada menu “Kegiatan 

Harian” 
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Tampilan sub menu pada menu “about 

DEM” 

 

 

Tampilan sub menu pada menu “Edukasi” 
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Tampilan sub menu pada menu “Pre dan 

Post Test” 

 

 

Tampilan sub menu pada menu “Alarm” 

 
Selanjutnya dilakukan sosialisasi kepada mahasiswa kukerta untuk menyamakan 

persepsi mengenai model pengelolaaan lingkungan berbasis aplikasi sehingga mahasiswa 

kukerta bisa mendampingi untuk memberikan edukasi agar mudah dimengerti oleh 

masyarakat sekitar. Berikut dokumentasi sosialisasi persamaan persepsi bersama mahasiswa 

kukerta: 
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Gambar 1 Sosialisasi Persamaan Persepsi Aplikasi DEM 
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Kemudian, dilakukan penyuluhan kepada masyarakat yang bertempat di Puskesmas 

Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang. 

Didapatkan hasil pre-test adalah 12 responden (48%) berkategori sangat baik dan 13 

responden (52%) berkategori cukup. Setelah diberikan edukasi tentang Aplikasi DEM, hasil 

post-test sebanyak 22 responden (88%) pengetahuan meningkat dan 3 responden (12%) 

berkategori cukup baik. Berikut dokumentasi penyuluhan tentang pendampingan penggunaan 

model pengelolaan penyakit diabetes melitus berbasis aplikasi pada Masyarakat. 

 

   
 

  
 

Gambar 2 Penyuluhan Pengabdian Masyarakat 

 

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul pendampingan penggunaan model 

pengelolaan penyakit diabetes melitus berbasis aplikasi pada masyarakat efektif terlaksana 

pada tanggal 23 September 2023 bertempat di Puskesmas Perawang Kecamatan Tualang 

Kabupaten Siak dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang. Berdasarkan pelaksanaan 

kegiatan tersebut, peserta mengalami peningkatan pengetahuan dalam hal: a) mampu 

mengenal faktor faktor penyebab peningkatan kadar gula darah; b) mengetahui cara-cara 
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dalam mengontrol kadar gula darah dalam mengelola penyakit diabetes melitus; c) membantu 

pasien DM untuk merubah gaya hidup dengan lebih mudah dan nyaman; dan d) membentuk 

pola kebiasaan hidup sehat serta mengontrol gula darah.   
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